
BERDAKWAH, TAPI TIDAK MENDAKWAHKAN TAUHID

  
  

Berdakwah tanpa dakwah tauhid, sama saja tidak berdakwah. Bahkan berdakwah tanpa
dakwah tauhid, tidak adanya lebih baik daripada adanya 

    

Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan ditanya, “Fadhilatus syaikh, bagaimana pandangan anda
mengenai sebagian da’i yang tidak mendakwahkan tauhid. Namun mereka hanya
mendakwahkan akhlak mulia dalam mayoritas ceramah dan khutbah mereka”. 

 Beliau menjawab:

    

“Dakwah yang demikian tidaklah bermanfaat sama sekali. Ini sebagaimana badan yang tidak
ada kepalanya, maka ia menjadi mayit. Badan jika tidak ada kepalanya, maka bagian badan
lainnya tidak bermanfaat. Dakwah yang tidak mendakwahkan tauhid, itu semisal dengan badan
yang tidak ada kepalanya. Melelahkan namun tidak ada faidahnya. 

 Kalau ada orang yang baik akhlaknya, suka bersedekah, mengerjakan shalat, namun ia
berbuat kesyirikan, tidak akan diterima semua amalannya. Karena yang membuat amalan
menjadi sah adalah tauhid. Dan yang membatalkan amalan-amalan ialah syirik. Maka wajib kita
memberikan perhatian pada dakwah tauhid ini. 

 Berdakwah tanpa dakwah tauhid, sama saja tidak berdakwah. Bahkan berdakwah tanpa
dakwah tauhid, tidak adanya lebih baik daripada adanya. Karena ini memperdaya manusia,
orang-orang mengira dakwah demikianlah yang benar. 

 Tidak ada Rasul yang tidak memulai dakwahnya dengan tauhid. Silakan anda perhatikan
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dakwah para Rasul, dari yang terdahulu hingga yang terakhir yaitu Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam, mereka demikian (mendakwahkan tauhid)”.

    
    -  Penerjemah: Yulian Purnama  
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